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RINGKASAN 

Mefode dasar yang sering digunakan ddan~  menyekm'hn mode1 pendugan 
lid& lungsung pa& SAE a h &  BLUP/€BLUP, EB, don HB. Namun 
ketidakp uawn sering mu ncul k a m a  asurn si kelin iemn ntnu st baran krtentu tidak 
selnlu dipenhi dalam m t u  unnlisis. Selain itu, penambahun kompmm gl dan g3 

krkbih dulu mlakukan pendugmn terhadap B dan d, Dengan teknik 
resampling, jackknife berkernbang sebagai suatu metode untuk mengkorclm bras 
sualu pendtrga. P e q n  jackknifi pad@ pndugaan area kecil d i l h t b n  untuk 
mengkortksi pendugaan MSE.  c 

Kata Kunci : Pendugaan area kEn'I, EBLUP, Jackh*, 

PENDAHULUAN 

Pendugaan area kecil {small area estimation = 

SAE) merupakan konsep terpenting dalam 
pendugaan parameter m a r a  tidak langsung di 
suatu area yang reIatif h i 1  dalam percontohan 
survei (su- sampling). Metode pdugaan area 
keciI digullakan untuk menduga karakteristik dari 
subpopulasi (domain yang lebih becil). 
Pendugaan Iangsung (direct estimation) pada sub- 
popuIasi reIatif tidak rnemiliki presisi yang 
memadai karetw keciInya jumlah tontoh yang 
digunakan untuk memperoleh dugaan tersebut. 

Ahematif met&? lain adaIah dengan cara 
menghubungkan hformasi pada area tersebut 
dengan area Iain melalui model yang tepat 
Dengan demikian dugaan tersebut merupabn 
dugaan tidak langsung {indirect csdirnation), daIarn 
arti bahwa dugaan tersebut mencakup data dari 
domain yang lain. Rao (2003) menyebutkan 
bahwa prosedur pendugaan. area kecil pada 
dasarnya memanlaakan kekuatan area sekitarnya 
dan surnber data diiuar area yang statubhya 
ingin dipero1eh. 

tersebut akan sangat bermantaat dalam 
pnyusunan sistem perenranaan, pemantauan 
dan penilaian pembangunan daerah atau 
kbijakan pen% lainnya tanpa harus 
mengduarkan biaya k s a r  untuk rnengumpulkan 
data sendiri. 

MODEL PLYDU G A A N  AREA KECIL 

Model dasar pada pendugaan area keciI yang 
dikembangkan dm dapat dipelajari meIalui 
h k a p a  Iiteratur dapat dibedakan menjadi basic 
area level dan basic unit level model. Basic area 
didasarkan pada ketersediaan data pendukung 
yang hanya ada untuk level area tertentu, katakan 
x, = (xl,, XI,, ..., x ~ ) '  yang akan digunakan untuk 
membangun model 8, = x,'P + vi dengan vi - N(0, 
a?,). Suatu mo&I yang menggabungkan m d e l  
berdasarkan penarikan contoh yang krsesuaian 

Oi= Bi + e, dirnana 0i adaiah penduga langsung 
bagi Bi dan  ei10i - N(0, a*,i) serta az,, yang 
diketnhui dengan nlodeI 6, = xiP + u, untuk 

rntnghnsiIkan m d e l  gabungan 6, = xl'p - ch + e, 

Penjelasan detail dapat dilihat pada Sac1 dan 
Chambers (2003); Rao (2003); Rao (1999). 

Ketersediaan model pendugaan parameter 
area kecit akan sanga t mcmbantu khususnya bagi B a i ;  uzit, memerluhn data pendukung yang 
BPS dalarn n~enyediakan kebutuhan data dan krsesuaian sccara inAividu dengan data respon, 
informasi yang akurat untuk kebutuhan daerah r n d  x,, = (XI, ..., x ~ ) ' ,  whingga bisa 
seperti level propinsi, kabupaten/kota atau dibangun suatu m d e l  regrsi tersarang yg = h T P  

bahkan kecarnatan dengan memanfaatkan * U, + e, dengan u, - h'(0, GI,) dan e, - N(O, ol,). 

keakuratan data pada level nasronal. Bagi Kamun dernrkran, m d e I  yang diproleh b~asanya 
pemerintah daerah, informasi yang d~hasilkan merupakan model Fang komplek sehingga 

niemerlu kan teknik y ang relatif lebih rumit dalam 
penyelesaiannya. Penjelasan detail dapat diIihat 
pada Rao (2003). 

Fay dan Herriot (1979) nengembangkan 
model y ,  = x;p + ui + ei sebagai dasar daIarn 
pengembangan pendugaan area kecil. Untuk 
seianjuhya diasumsikan bahwa P dan 02, tidak 
diketahui, tctapi a2cr (i = 1 .  2. ..., m) diketahui. 
Penduga terbaik PP) bagi 0, = xl'D + u, jika dan 
02, diketahui addah 

dengan B, = a2, /(a?, + dm) untuk i = 1, 2, ..., m 

dan MSE(GiBq = Vat(9,l y, P, 02,) = (1 - Bi) 02ei  = 

g11102,)- 

Dalam praktek, baik P maupun GI, biasanya 
tidak d~ketahui sehingga unhrk kasw 0 2 ,  

djketahui, 0 dapat diduga dengan metode 
kemungkinan mabimum atau rnetde momen P' - 
= Pi (4") = (X'V-)X]-I X'V-IY dengan lr = Diag(o2, 
+ ~ ~ ~ 1 ,  aZt, + &I, ..., o', f o?~, ) .  Kernudian dengan 

mensubstitusi P oleh P* pada 8 , R P ,  maka 
diperoleh 

Menurut Ghosh dan Rao (1994) M S E ( ~ ~ B L U ~ )  = 

g~,(a '~]  + g2i(u1b), dengan g2i(02u) (a2ei) 2/(u2U + 

a2,,) [xi ' (X'V-'w-'~i] .  Jika tertebih dahulu d,  
didugrt oleh s2, baik menggunakan metode ML, 
REML ataupun momen sehingga dengan 

* 
rnensubstitusi p oIeh P dan crl, oleh s2, terhadap 

penduga BLUP (6 ,  ~9, maka akan dipertsleh 
suatu bentuk penduga baru 

Jika didefinisikan k1SE dari 6, "Lup edalah 

= Var( e, EsLUP) + (Bias 6, E B L U 3 2  

dan berdasarkan Kacker dan HarvilIe (19&), 
prsamaam tersebut dapat diuraikan menjadi 

hlSE( 4 = hlsE(Gi BLLq + E (  f l  EELLIP - ej B L ~ ?  
I 

= Hli(02u) + HzJ(oZu) 
dengan (41 








